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Provisioning didefinisikan sebagai “pemberian pakan kepada satwa liar yang melebihi 
ketersediaan alami atau kualitas sumber pakan di lingkungannya” (Fa 1986). 
Provisioning yang tidak disengaja terjadi ketika sumber pakan yang berasal dari aktivitas 
manusia, seperti tanaman pertanian, pohon buah di kebun, atau makanan yang dibuang 
oleh manusia, menjadi dapat diakses oleh primata. (e.g., Sengupta et al. 2020; van 
Doorn and O’Riain 2020; Ilham, 2023; Freiere et al. 2024), Provisioning yang disengaja 
didefinisikan sebagai “pakan yang secara sengaja diberikan kepada satwa liar yang 
hidup bebas atau semi-domestik” (Murray et al. 2016: 164) dan terjadi dalam berbagai 
konteks (Waters, Sengupta, Hansen et al. 2025; Sugiyama 2015). Di beberapa lokasi, 
provisioning dilarang secara ketat (Li et al. 2023; García de la Chica et al. 2023); amun 
pemberian pakan yang disengaja dan tidak terkendali (selanjutnya disebut tidak 
teregulasi) masih umum terjadi di berbagai negara tempat primata hidup. (Waters, 
Sengupta, Hansen et al. 2025). 

Sumber pakan hasil provisioning biasanya: tinggi kalori, mudah dicerna, tersedia dalam 
jumlah lebih banyak dibandingkan pakan alami, dan muncul pada waktu dan tempat 
yang dapat diprediksi (Becker and Hall 2014; Oro et al. 2013). Akibatnya, Sebagian 
besar primate liar akan memanfaatkannya. Orang yang melakukan provisioning sering 
kali beranggapan bahwa primata memilih makanan tersebut karena kekurangan 
alternatif dan menganggap tindakan mereka sebagai bentuk kepedulian. Namun hal ini 
jarang terjadi. Primata hanya “membutuhkan” provisioning ketika ukuran kelompok telah 
melampaui daya dukung ekosistem akibat provisioning sebelumnya, atau ketika 
perusakan habitat terjadi lebih cepat daripada kemampuan populasi untuk 
menyesuaikan diri secara alami. (Kurita 2014). 

Provisioning yang tidak teregulasi memiliki banyak konsekuensi terhadap fisiologi, 
perilaku, demografi, dan kesehatan primata. (e.g., Asquith 1989; Boug et al. 1994; Saj 
1999; Thatcher et al. 2019; Hansen et al. 2020). Kelompok yang diberi pakan sering kali 
berukuran lebih besar (Altmann and Muruthi 1988) dan memiliki frekuensi interaksi 
agresif yang lebih tinggi, baik antarspesies maupun dalam spesies, sehingga 
meningkatkan risiko cedera dan kematian (Zhao 2005; Hsu et al. 2009; Radhakrishna 
and Sinha 2011; Al Ghamdi et al. 2023). Provisioning di tepi jalan meningkatkan risiko 
kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan cedera dan kematian pada manusia maupun 
primata.   (Ilham 2024). Di wilayah di mana manusia kesulitan hidup berdampingan 
dengan primata, provisioning dapat memperburuk interaksi negatif.

Pendahuluan
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Metode mitigasi yang umum digunakan 

Di bagian ini, kami berfokus pada praktik pemberian pakan pada primata yang tidak 
teregulasi di kawasan perkotaan dan lokasi wisata. Di beberapa negara, telah 
dikembangkan berbagai strategi untuk membatasi akses primata terhadap limbah 
makanan manusia di tempat sampah dan kontainer penampung sampah berukuran 
besar. Strategi tersebut meliputi pemisahan dan pengomposan sampah organik, serta 
pemasangan tempat sampah yang dirancang khusus agar tahan terhadap primata 
(monkey-proof waste containers). Fasilitas ini dapat dilengkapi dengan berbagai 
modifikasi seperti pengunci yang aman, tutup yang menutup sendiri atau tutup ulir, serta 
desain yang mencegah kontainer dijatuhkan atau dibalik (Figure 1) (Effendy et al. 2024; 
Paramasivam 2024; Baker 2023). Di lokasi wisata, restoran terbuka dapat ditutup 
dengan jaring atau kurungan kayu untuk mencegah primata masuk dan mengambil 
makanan (Waters, Sengupta, Hansen et al. 2025; Cui et al. 2021). Semua langkah ini 
menunjukkan tingkat keberhasilan yang bervariasi. Sebagai contoh, penggunaan 
pengunci pada tempat sampah terbukti efektif dalam menghilangkan perilaku mencari 
makan oleh monyet ekor panjang di tempat sampah di kawasan perkotaan Malaysia, 
tetapi hanya efektif apabila seluruh rumah tangga menggunakannya (Paramasivam 
2024); Selain itu, meskipun perangkat tersebut tersedia secara komersial, biayanya 
dapat menjadi kendala. 
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Gambar 1. Contoh tempat sampah tahan primata (monkey-proof waste containers) (kolase 
foto oleh Paula Pebsworth).



Upaya untuk menekan ukuran kelompok yang lebih besar dengan hanya berfokus pada 
tindakan pengendalian populasi terbukti tidak efektif (Brotcorne et al. 2023) dan tidak 
menyasar perilaku manusia maupun primata yang mendasari praktik provisioning. 
Metode mematikan seperti penembakan, pemasangan jerat, penusukan, dan peracunan 
primata (misalnya Katsvanga et al. 2006) memang dapat secara efektif menghilangkan 
individu yang dianggap sebagai “satwa bermasalah”. Namun, dalam sebagian besar 
kasus, tindakan ini ilegal dan tidak dapat diterima secara sosial karena alasan budaya, 
agama, dan etika (Fehlmann et al. 2020), serta jarang memberikan solusi yang bersifat 
jangka panjang. 

Dalam kondisi luar biasa ketika keselamatan manusia dan primata berada pada risiko 
yang serius, otoritas nasional dapat menetapkan bahwa pemindahan individu atau 
kelompok diperlukan. Tindakan tersebut harus mematuhi standar etika dan peraturan 
perundang-undangan nasional, serta hanya digunakan sebagai pilihan terakhir. 

Karena perilaku manusia sering kali menjadi pendorong utama permasalahan yang 
berkaitan dengan provisioning pada primata (Veríssimo et al. 2024), upaya untuk 
mengurangi praktik tersebut harus secara eksplisit berfokus pada perubahan perilaku 
manusia. Hal ini dapat dilakukan dengan secara langsung mengurangi pemberian 
pakan, memperbaiki pengelolaan sampah, atau menerapkan metode lain untuk 
mencegah ketersediaan sumber pakan antropogenik bagi primata liar secara tidak 
sengaja.

Di bawah ini, kami menyajikan serangkaian rekomendasi yang diawali dengan bagan 
keputusan sederhana untuk membantu praktisi dalam menentukan langkah yang tepat, 
kemudian diikuti dengan rekomendasi yang lebih spesifik sesuai dengan berbagai 
konteks provisioning primata yang tidak teregulasi. 
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Rekomendasi

Pada bagian ini kami menyajikan bagan keputusan dasar (Gambar 2), yang kemudian 
diikuti oleh rekomendasi umum serta rekomendasi yang lebih spesifik.



   Gambar 2. Pohon keputusan untuk menentukan tindakan berdasarkan status penyediaan saat ini.
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Rekomendasi umum 

• Sebelum memulai kegiatan apa pun yang bertujuan untuk mengurangi atau 
menghilangkan praktik provisioning yang tidak teregulasi, pastikan bahwa proyek 
tersebut mendapat dukungan dari masyarakat lokal dan akan dilaksanakan melalui 
kolaborasi dengan mereka. 

• Pastikan bahwa masyarakat lokal memang ingin menghapus/mengurangi/mengubah 
praktik provisioning yang ada saat ini. Karena provisioning dapat menjadi sumber 
pendapatan, sarana membangun kedekatan dengan primata, atau merupakan praktik 
budaya yang memiliki akar historis, penting untuk mengeksplorasi kegiatan alternatif 
yang dapat mempertahankan hubungan tersebut atau bahkan menciptakan bentuk 
hubungan baru. Hubungan yang kuat dan saling pengertian merupakan kunci 
koeksistensi. 

• Menentukan tujuan merupakan hal yang sangat penting sebelum merancang strategi 
atau kampanye apa pun. Tujuan dapat meliputi: mencegah terbentuknya lokasi 
provisioning di tepi jalan atau di kawasan perkotaan; membatasi akses primata 
terhadap makanan manusia; menghilangkan atau mengurangi interaksi negatif 
manusia–primata. 

• Tidak ada solusi yang berlaku untuk semua situasi. Oleh karena itu, penelitian 
interdisipliner sangat diperlukan untuk memahami bagaimana dan mengapa manusia 
melakukan provisioning pada primata, sehingga dapat dirancang solusi yang spesifik 
sesuai lokasi dan konteks (lihat Waters, Sengupta, Hansen, dkk. 2025). 

• Praktisi yang memiliki keahlian dalam perubahan perilaku konservasi perlu dilibatkan 
dalam perancangan intervensi yang bertujuan mengubah perilaku manusia terkait 
provisioning. Kampanye perubahan perilaku dapat menimbulkan konsekuensi yang 
tidak diinginkan, bahkan memperburuk masalah (Cialdini et al. 2006). 

• Penting untuk diingat bahwa alasan orang melakukan provisioning dapat berbeda 
antar kelompok masyarakat, antar lokasi, maupun di dalam lokasi yang sama. 
Misalnya, wisatawan dan penduduk lokal dapat memiliki motivasi yang berbeda. 

• Setelah faktor pendorong perilaku teridentifikasi, fokuskan pada pemilihan pendekatan 
yang tepat untuk mengubah perilaku provisioning, dan bila memungkinkan sediakan 
perilaku alternatif. 

• Pastikan mekanisme perubahan yang dirancang benar-benar mampu mengatasi atau 
memitigasi perilaku provisioning. Setiap intervensi harus disertai dengan program 
monitoring dan evaluasi untuk memastikan efektivitasnya. 

• Bangun kerja sama dengan instansi jalan raya/transportasi dan pihak terkait untuk 
mencegah terbentuknya titik-titik provisioning di tepi jalan serta menghambat praktik 
tersebut di lokasi yang belum terbentuk. 
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• Kembangkan program jangka panjang dengan pendanaan yang memadai untuk 
memastikan penurunan bertahap ketergantungan primata terhadap pakan hasil 
provisioning. 

Ide Kampanye 

• Upaya juga perlu difokuskan pada identifikasi dan penentuan target audiens yang 
spesifik. Kampanye “peningkatan kesadaran publik” secara umum cenderung tidak 
menjangkau individu yang secara langsung terlibat dalam provisioning. Pendekatan 
yang disesuaikan dengan audiens tertentu akan menghasilkan solusi yang lebih tepat, 
efektif, dan relevan. 

• Pendekatan multipihak, misalnya menggabungkan edukasi agar pengunjung 
memahami risiko kesehatan bagi manusia ketika primata mengakses limbah makanan, 
dengan peningkatan akses terhadap sistem pembuangan sampah yang aman bagi 
primata (restrukturisasi lingkungan), kemungkinan lebih efektif dibandingkan 
pendekatan tunggal. 

• Dorong bentuk interaksi alternatif yang positif dan tidak merugikan satwa liar, seperti 
lomba fotografi, tur edukasi, atau pengamatan terpandu, untuk mengalihkan perhatian 
dari provisioning yang disengaja. 

• Kembangkan peluang relawan yang memberikan dampak positif bagi primata sebagai 
pengganti provisioning. Contohnya: kegiatan pembersihan sampah di area tempat 
primata berkumpul, pemasangan mekanisme pengunci pada tempat sampah, atau 
pemasangan teralis pada jendela untuk mengurangi akses primata ke dalam 
bangunan. 

• Kembangkan program relawan di mana pemandu mengidentifikasi lokasi yang baik 
untuk mengamati/memotret primata (misalnya di pohon pakan alami favorit) tanpa 
perlu menarik mereka dengan pemberian pakan. 

• Melampaui penggunaan papan larangan tradisional yang hanya meminta orang untuk 
tidak memberi makan, dengan pendekatan interaktif dan partisipatif seperti tur 
terpandu, lokakarya, dan/atau kegiatan komunitas yang menunjukkan konsekuensi dari 
provisioning yang tidak terkelola. 

• Libatkan seniman untuk menghasilkan karya yang menarik dan menunjukkan berbagai 
cara positif berinteraksi dengan primata dengan menjaga jarak aman tanpa melibatkan 
pemberian pakan. Karya tersebut juga dapat menggambarkan dampak negatif 
provisioning yang tidak teregulasi terhadap primata, ekosistem, dan manusia. 

• Jika provisioning hanya terjadi pada periode tertentu seperti hari besar keagamaan 
dan/atau liburan sekolah, hal ini menjadi peluang strategis untuk melakukan intervensi 
yang terarah. 
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Rekomendasi Komunikasi 

• Sertakan profesional media sebagai pemangku kepentingan untuk mengurangi laporan 
media yang bersifat toksik terkait pemberian makan primata dan insiden yang 
berhubungan dengan aktivitas tersebut. 

• Hindari penggunaan bahasa negatif tentang dan terhadap primata oleh para 
pemangku kepentingan dan media. 

• Berhati-hatilah dengan norma sosial: hindari secara tidak sengaja menyiratkan bahwa 
perilaku yang tidak diinginkan adalah hal yang umum atau dapat diterima. 

Rekomendasi Lingkungan 

• Jika memungkinkan, praktisi dapat berkolaborasi dengan kelompok lain, misalnya 
yang bergerak dalam pengurangan polusi plastik atau pengelolaan populasi anjing liar, 
untuk mengembangkan strategi anti-sampah dan anti-provisioning. 

• Pertimbangkan penggunaan pengunci tempat sampah yang diproduksi dan diuji 
secara khusus untuk mencegah primata mencari makan di dalamnya. 

• Bergabung atau mengembangkan kampanye pengurangan limbah makanan di 
komunitas kecil yang tidak memiliki sistem pengangkutan sampah rutin atau di mana 
pemborosan makanan secara budaya tidak dapat diterima. 

• Sediakan sistem pembuangan sampah yang sesuai di lokasi di mana manusia dan 
primata beririsan, serta lakukan pengosongan secara rutin. 

• Lakukan pengawasan yang lebih ketat dan penerapan sanksi/denda yang tegas 
terhadap praktik pemberian pakan oleh masyarakat—misalnya oleh otoritas kehutanan 
di dalam dan sekitar kawasan hutan. Kaum muda lokal dapat dilibatkan untuk 
merancang materi informasi dan mengedukasi pengunjung di lokasi wisata agar hanya 
mengamati tanpa memberi makan. 

• Jika provisioning tidak dapat dihentikan sepenuhnya, pertimbangkan untuk 
mengarahkan atau memfasilitasi perilaku alternatif. Apakah terdapat lokasi tertentu, 
petugas tertentu, atau jenis pakan tertentu yang memungkinkan provisioning yang 
lebih aman? Membuat opsi ini lebih mudah dilakukan sering kali lebih efektif daripada 
berupaya menghentikan perilaku secara total. 
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